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Abstract.Quarter life crisis in adolescents during emerging adulthood is someone who is experiencing a period
of crisis in the form of anxiety and anxiety about the future and the search for identity. In facing this period of
crisis, peer social support is needed which can help early adult individuals to improve their psychological well-
being, especially during times of crisis. This research aims to determine the relationship between peer social
support and quarter life crisis in class XII teenagers at SMAN 1 Mande Cianjur in 2023. The method used is
observational with a cross sectional design. This research involved 77 samples of class XII teenagers at SMAN 1
Mande Cianjur. This research data was obtained through the use of a questionnaire to obtain information about
peer social support and quarter life crisis. The results of research on peer social support are low, medium and
high peer social support, while for quarter life crisis, namely experiencing a quarter life crisis and not
experiencing a quarter life crisis. The results of statistical analysis using the Spearman rank correlation test show
that there is a significant relationship between social support from peers and the quarter life crisis (p value =
0.002), which is smaller than 0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that there is
a relationship between social support from peers and quarter life crisis in class positive self, because the quarter
life crisis period is a normal period experienced by every individual.
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Abstrak.Quarter life crisis pada remaja dalam masa emerging adulthood merupakan seseorang yang ketika
sedang mengalami masa krisis berupa kecemasan dan kegelisahan akan masa depan dan pencarian jati diri.
Dalam menghadapi masa krisis ini diperlukannya dukungan sosial teman sebaya yang dapat membantu individu
dewasa awal untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya, terlebih saat berada dalam masa krisis. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life crisis
pada remaja kelas XII di SMAN 1 Mande Cianjur Tahun 2023. Metode yang digunakan adalah observasional
dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini melibatkan 77 sampel remaja kelas XII di SMAN 1 Mande
Cianjur. Data penelitian ini diperoleh melalui penggunaan kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang
dukungan sosial teman sebaya dan quarter life crisis. Hasil penelitian dukungan sosial teman sebaya yaitu
dukungan dari sosial teman sebaya rendah, sedang dan tinggi, sedangkan untuk quarter life crisis yaitu
mengalami quarter life crisis dan tidak mengalami quarter life crisis. Hasil analisis statistik menggunakan uji
kolerasi rank spearman test menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan quarter life crisis (p value= 0,002) yaitu lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
quarter life crisis pada remaja kelas XII di SMAN 1 Mande Cianjur Tahun 2023. Saran bagi remaja yaitu
Mengurangi kecemasan agar tidak menjadi beban individu karena dapat mengarah pada perbaikan diri, mengingat
masa krisis kehidupan keempat merupakan siklus bagi setiap orang

Kata kunci : dukungan sosial, quarter life crisis, remaja, teman sebaya.
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PENDAHULUAN

Pandangan mengenai remaja atau adolescence sebagai periode di mana individu mulai
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, seperti yang disebutkan sebelumnya, tercermin
dalam berbagai teori perkembangan, seperti teori perkembangan sosial oleh Erik Erikson dan
teori perkembangan kognitif oleh Jean Piaget. Menurut Erik Erikson, remaja mengalami tahap
identitas versus kebingungan peran, di mana mereka mencari identitas pribadi dan peran dalam
masyarakat. Selama tahap ini, mereka berusaha untuk memahami diri mereka sendiri dan cara
mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Proses ini seringkali melibatkan eksperimen
dengan berbagai peran dan identitas. Dari sudut pandang Jean Piaget, remaja berada dalam
tahap operasi formal, di mana mereka mulai menggunakan pemikiran abstrak dan rasional
secara lebih efektif. Ini memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep yang
kompleks dan melihat dunia dari perspektif yang lebih luas. Dalam konteks sosial, kemampuan
berpikir abstrak memungkinkan remaja untuk memahami masalah sosial yang kompleks dan
mempertimbangkan perspektif orang lain. Integrasi ke dalam masyarakat dewasa adalah proses
yang bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti budaya, lingkungan sosial, dan dukungan
keluarga. Beberapa remaja mungkin mengalami transisi ini dengan mulus, sementara yang lain
mungkin menghadapi tantangan yang signifikan. Oleh karena itu, masyarakat harus
memberikan dukungan yang memadai dan kesempatan bagi remaja untuk berkembang secara
optimal selama masa adolescence mereka. (Piaget dalam Hurlock, 1980).

Menjadi dewasa merupakan tahapan puncak dalam perkembangan di mana individu
tidak hanya memiliki kesempatan besar untuk melakukan eksplorasi pribadi, tetapi juga
menghadapi tantangan yang besar (Halfon et al., 2017). Fase ini dikenal sebagai emerging
adulthood, dengan rentang usia antara 18 hingga 25 tahun. Tahap ini sangat berharga bagi
seseorang karena memungkinkan eksplorasi yang mendalam tentang diri sendiri (Artiningsih
& Savira, 2021).

Emerging Adulthood adalah tahap perkembangan dari akhir remaja hingga awal dua
puluhan, fokus pada rentang usia 18 hingga 29 tahun. Proses eksplorasi diri ini sering membuat
individu sibuk mencari pengalaman baru, dan sering kali menyebabkan ketidakstabilan dalam
hal hubungan romantis, pendidikan, serta pemahaman yang lebih dalam tentang identitas dan
aspirasi hidup mereka. Individu dalam tahap ini cenderung tidak menganggap diri mereka
sebagai remaja, namun juga belum sepenuhnya merasa sebagai dewasa yang berpengalaman.
Mereka menghadapi berbagai kemungkinan untuk masa depan mereka (Arnett, 2013).

Quarter Life Crisis adalah seseorang dalam rentang usia 18 sampai 29 tahun yang

sedang mengalami masa krisis berupa kecemasan dan kegelisahan akan masa depan dan
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pencarian jati diri. Quarter life crisis merupakan periode kritis dimana seseorang mengalami
kecemasan dan kegelisahan karena mulai mempertanyakan arah dan tujuan hidupnya,
pencapaian yang sudah di raih, kepuasan terhadap apa yang sedang dijalani (Olson dan Madden
dalam Audina, 2020). Pencetus pertama kali mengenai QLC yakni Alexander Robbins serta
Abby Wilner mewakili individu yang berada dalam masa transisi keluar dari zona nyaman
menuju kehidupan realita (Robbins dan Wilner, 2001).

Biasanya QLC ditandai oleh reaksi-reaksi dalam bentuk emosi individu seperti perasaan
frustrasi akan situasi, merasa panik, merasa tak berdaya, merasa tidak memiliki tujuan atau
goals hidup dan lain-lain. Gejala dari emosi negatif serta ketakutan-ketakutan yang dialami
ditimbulkan oleh persoalan internal individu yang memasuki kehidupan realita (Balzarie &
Nawangsari, 2019).

Permasalahan QLC tidak hanya mengenai dinamika internal akan tetapi juga
permasalahan eksternal dari individu, dalam memasuki fase usia dewasa awal ini berupa Karir,
prestasi, dan kehidupan bersosialisasi merupakan permasalahan yang sering dialami, yang
dimana juga ekspektasi serta harapan dari individu maupun pihak luar ikut serta menimbulkan
adanya QLC (Afnan, 2020).

Remaja yang berusia 18 tahun ke atas sering mengalami quarter life crisis, terutama
saat mereka berada dalam masa transisi dari remaja menuju dewasa awal, yang juga dikenal
sebagai emerging adulthood. Pada periode ini, individu menghadapi krisis emosional yang
disebut quarter life crisis (Robbins & Wilner, 2001; Martin, 2017; Artiningsih & Savira, 2021).
Selama masa transisi ini, mereka belajar untuk menjadi mandiri dan bertanggung jawab,
mengeksplorasi diri, menyelesaikan masalah sendiri, dan membentuk hubungan baru dengan
orang lain (Papalia & Feldman dalam Putri, 2020).

Pada tahap remaja menuju dewasa, individu dihadapkan pada banyak pilihan hidup
yang seringkali menimbulkan kebimbangan dalam mengambil keputusan. Karena keputusan
tersebut memiliki potensi untuk mengubah arah hidup mereka, individu sering merasa putus
asa dan tidak berdaya ketika hal-hal tidak berjalan sesuai rencana mereka, yang dapat
menimbulkan tekanan dan perasaan meragukan kemampuan serta nilai dari apa yang telah
mereka lakukan (Robbins & Wilner, 2001). Pada masa quarter life crisis seringkali seseorang
membanding-bandingkan kelebihan dan kekurangan orang lain dengan diri sendiri. Terkadang
remaja merasa terjebak dalam situasi dan membuat sulit berpikir secara jernih. Perasaan
khawatir pun menghampiri dalam perkembangan usia menuju dewasa harus dipenuhi, karena
banyak tuntutan-tuntutan dari orang sekitar yang membuatnya tertekan (Robbins dan Wilner
(2001).
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Reaksi individu terhadap masa dewasa ini memang sangat bervariasi, ada yang merasa
antusias, sementara yang lain merasa takut. Beberapa individu dapat mengatasi fase ini dengan
lancar dan melanjutkan hidupnya, tetapi ada juga yang merasa bingung dan membutuhkan
bantuan untuk menemukan solusi agar dapat melewati fase dari remaja ke dewasa ini. Individu
yang tidak berhasil mengatasi fase ini kemungkinan besar akan mengalami masa yang sulit,
berat, dan merasa tidak berdaya (Arnett dalam Agustin, 2012).

Quarter life crisis terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, seperti yang
dibuktikan melalui survei yang dilakukan oleh GenSindo pada tahun 2020. Survei ini
melibatkan 31 responden dengan rentang usia 18-25 tahun, dan menunjukkan bahwa ketika
memasuki periode dewasa awal, mereka mulai mengalami permasalahan, salah satunya adalah
kecemasan terkait pendidikan di era globalisasi, serta kekhawatiran tentang kondisi kesehatan
mereka (Gen Sindo, 2020).

Di Indonesia survei yang dilakukan Artiningsih & Savira (2021) kepada 63 dewasa
awal di Surabaya menemukan bahwa 55,6 % partisipan dalam survei tersebut terindikasi
mengalami QLC. Survei tersebut kemudian diperkuat lagi oleh hasil survei Qonita &
Puspitadewi (2022) yang menemukan bahwa dari 40 responden survei dewasa awal, 73%
diantaranya menunjukkan gejala QLC. Isu ini semakin menjadi perhatian karena ditemukan
berhubungan dengan kecenderungan fenomena yang mengkhawatirkan ini tentu membutuhkan
penyelesaian atau penanganan agar individu dewasa awal menemukan solusi atas
kecenderungan QLC yang mereka alami (Qonita & Puspitadewi, 2022).

Menghadapi masa quarter life crisis, faktor eksternal memainkan peran penting dalam
membantu seseorang bangkit dari krisis tersebut. Faktor eksternal ini mencakup dukungan
sosial dari berbagai aspek kehidupan, termasuk teman sebaya, hubungan percintaan, keluarga,
pekerjaan, karier, dan tantangan akademik (Allison dalam Putri, 2020). Dukungan sosial dari
teman sebaya terbukti sangat membantu individu dalam mengatasi masalah atau krisis
emosional yang mereka alami (Sarafino dalam Hanapi & Agung, 2018).

Dukungan sosial dari teman sebaya merujuk pada dukungan yang diberikan oleh rekan
sebaya, yang meliputi memberikan informasi tentang cara berinteraksi dengan lingkungan,
memberikan dukungan verbal dan non-verbal, serta memberikan bantuan dalam bentuk sikap
dan materi yang menunjukkan perhatian dan nilai terhadap individu, membuat individu merasa
dihargai dan bermanfaat bagi kesejahteraannya (Cobb, dalam Gottlib, 1933).

Quarter life crisis, jika tidak ditangani dengan tepat, dapat berdampak negatif pada
kesehatan mental individu dan berpotensi menyebabkan depresi. Orang yang mengalami

gangguan kecemasan, depresi, atau gangguan makan memiliki risiko lebih tinggi untuk
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melakukan tindakan bunuh diri. Selain itu, quarter life crisis juga dapat menyebabkan berbagai
masalah lain seperti tekanan, kecemasan berlebih, kebingungan, kesulitan membangun
hubungan interpersonal, dan masalah kesehatan mental lainnya (Robbins & Wilner, 2001).
Oleh karena itu, penting bagi individu yang mengalami quarter life crisis untuk mencari
dukungan sosial dan bantuan profesional yang diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan
memulihkan kesejahteraan mental mereka.

Kesehatan mental memiliki peranan krusial dalam mendukung produktivitas dan
kesejahteraan fisik. Tidak terkecuali, gangguan mental atau kejiwaan bisa memengaruhi siapa
pun. Berdasarkan data dari Riskesdas (riset kesehatan dasar) 2018, ditemukan bahwa
prevalensi gangguan mental emosional yang ditandai dengan gejala depresi dan kecemasan
pada usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 6,1% dari total penduduk Indonesia, setara dengan
sekitar 11 juta orang.

Pada rentang usia remaja (15-24 tahun), terdapat persentase depresi sebesar 6,2%.
Depresi yang berat dapat meningkatkan risiko perilaku merugikan diri sendiri, bahkan bunuh
diri. Sebanyak 80 — 90% kasus bunuh diri diduga disebabkan oleh depresi dan kecemasan. Di
Indonesia, kasus bunuh diri bisa mencapai 10.000 per tahun, setara dengan satu kasus bunuh
diri setiap jam. Data dari ahli sucidologist menunjukkan bahwa sekitar 4.2% siswa di Indonesia
pernah mempertimbangkan untuk bunuh diri. Sementara pada kalangan mahasiswa, sekitar
6,9% memiliki niatan untuk bunuh diri, dan 3% lainnya bahkan pernah mencoba bunuh diri.
Depresi pada remaja dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk tekanan dalam bidang
akademik, perundungan (bullying), masalah keluarga, dan kesulitan ekonomi (Alfina Ayu
Rachmawati, 2020).

Dukungan sosial dari teman sebaya menjadi sangat penting bagi individu dewasa awal
yang mengalami quarter life crisis. Dukungan ini membantu mereka mengatasi situasi yang
menekan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Studi juga menemukan bahwa
dukungan sosial dari teman dekat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
remaja, bahkan lebih besar daripada dukungan yang diterima dari orang tua (Wijayanti, 2020).

Pada masa remaja, individu cenderung lebih sering berbagi masalah dengan teman
sebayanya. Interaksi yang intens dengan teman sebaya saat masa remaja membangun ikatan
emosional yang kuat antara individu dan teman-temannya, sementara hubungan emosional
dengan orang tua cenderung berkurang. Oleh karena itu, ketika memasuki dewasa awal,
individu cenderung mencari dukungan sosial dari teman sebayanya karena pengalaman positif

yang dirasakan saat bersama dengan mereka selama remaja (Dumilah, 2019).
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepada 20 remaja kelas X1 SMA Negeri 1 Mande
Cianjur diperoleh bahwa mereka mengalami quarter life crisis yang diantaranya 10 orang yang
didominasi perempuan bingung memutuskan antara dua pilihan seperti kerja atau kuliah yang
dimana nantinya keputusan tersebut harus benar benar tepat, terjebak dalam situasi yang sulit
seperti ibunya menyuruh kerja saja tetapi ayahnya menyuruh untuk lanjut kuliah, sampai
sekarang pun masih terjebak dalam situsi seperti ini, bingung memilih jurusan apabila kuliah
takut tidak sesuai dengan kemampuan, ada juga yang mengalami overthinking tentang masa
depan, banyaknya ketakutan dan khawatir tidak menjadi apa-apa dimasa depan.

Selain gejala diatas, ada 5 orang yang didominasi oleh laki-laki dimana mereka merasa
belum menemukan jati dirinya atau belum tahu potensi dirinya sendiri buat ke depannya harus
bagaimana, dan itu selalu jadi pikiran dan merasa kalau ada permasalahan sulit untuk
menemukan solusi jadi buntu saja tidak bisa melakukan apa-apa.

Ada pun 5 orang ssanya terkait ekonomi, yang tadinya punya cita-cita ingin ini itu tapi
akhirnya tidak bisa terpenuhi karena terhalang ekonomi dan mereka tidak mau berharap lebih
karena terlalu banyaknya harapan yang selama ini tidak sesuai dengan ekspetasi (bukan hanya
ekonomi saja tapi harapan yang lainnya).

Penelitian yang dilakukan oleh Darminto & Anugrah sejalan dengan temuan
sebelumnya mengenai quarter life crisis. Mereka meneliti peserta didik SMA dan menemukan
bahwa 20,4% dari mereka mengalami quarter life crisis. Hal ini disebabkan oleh kondisi
ketidakstabilan yang meningkat, perubahan yang drastis, banyaknya pilihan yang harus
dipertimbangkan, kepanikan, serta perasaan tidak berdaya individu dalam menghadapi masa
transisi perkembangan. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kesiapan diri dalam
menghadapi periode perkembangan dewasa (Darminto & Anugrah, 2021).

Diantara 20 orang remaja tersebut menyebutkan bahwa teman-teman yang lainnya pun
mengalami quarter life crisis, mungkin ada yang lebih dari itu jika dilakukan penelitian lebih
lanjut. Disamping itu, mereka menyebutkan lebih sering menceritakan permasalahan kepada
teman tetapi tergantung masalahnya yang mana, jika teman bisa memberikan solusi atas
permasalahan yang dialami itu sedikit membantu individu atau remaja dalam mengatasi QLC.

Berdasarkan studi pendahuluan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan
judul "Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life crisis pada remaja
kelas XII SMAN 1 Mande Cianjur".
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METODE

Metode yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross sectional.
Penelitian ini melibatkan 77 sampel remaja kelas XIlI di SMAN 1 Mande Cianjur. Data
penelitian ini diperoleh melalui penggunaan kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang
dukungan sosial teman sebaya dan quarter life crisis. Pada penelitian ini, analisis bivariat

menggunakan uji korelasi Rank Spearman

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat
1) Distribusi Frekuensi Statistik Skor Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Quarter Life
Crisis
Data dibawah ini berupa nilai mean, median, standar deviasi, variance, range, nilai
minimum dan maximum yang diperoleh dari hasil skor dukungan sosial teman sebaya
dan quarter life crisis.

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Quarter Life

Crisis (n=77)
Statistik Skor Dukungan Sosial Teman Sebaya Skor Quarter Life Crisis
Mean 41.58 70.14
Median 40.00 71.00
Standar Deviasi 5.554 6.998
Variance 30.851 48.966
Range 24 34
Minimum 30 50
Maximum 54 84

2) Dukungan Sosial Teman Sebaya

Hasil analisis univariat dukungan sosial teman sebaya dengan kategori dukungan sosial
rendah, sedang dan tinggi pada remaja kelas XI1 di SMAN 1 Mande Cianjur dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 2.Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Teman Sebaya (n=77)

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah 2 2,6%
2 Sedang 37 48,1%
3 Tinggi 38 49,4%
Total 77 100%

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar dukungan sosial teman sebaya pada
remaja kelas XII yaitu tinggi dengan jumlah 38 responden (49,4%), sisanya 37 responden
(48,1%) dukungan sosial teman sebayanya sedang, dan 2 responden (2,6%) dukungan sosial
teman sebayanya rendah.

3) Quarter Life Crisis
Hasil analisis univariat quarter life crisis dengan kategori apakah mengalami quarter life
crisis dan tidak mengalami quarter life crisis pada remaja kelas XI1 di SMAN 1 Mande
Cianjur dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Quarter Life Crisis (n=77)

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Mengalami quarter life crisis 36 46,8%
2 Tidak mengalami quarter life crisis 41 53,2%
Total 77 100%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan sebagian besar quarter life crisis pada remaja kelas
XI1 yaitu tidak mengalami quarter life crisis dengan jumlah 41 responden (53,2%), sisanya
yang mengalami quarter life crisis berjumlah 36 responden (46,8%).
2. Analisis Bivariat
a. Hasil dan Data Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life

crisis untuk mengetahui suatu data yang digunakan berdistribusi normal atau

tidak. Uji ini menggunakan Kolmogorov Smirnov karena sampel lebih dari

50. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov (n=77)

Test of Normality
Statistik

Sig (2-tailed)
Dukungan Sosial Teman Sebaya dan
Quarter Life Crisis 057 200°

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,20 yang dimana
hasil tersebut lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual atau uji normalitas

berdistribusi normal.
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b. Uji korelasi Rank Spearman
Hasil bivariat dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan (kolerasi)
dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life crisis pada remaja kelas XII di SMAN
1 Mande Cianjur. Hasil analisis ini menggunakan uji rank spearman test dengan nilai
sig. < 0,05, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Quarter Life Crisis pada
remaja kelas XI1 di SMAN 1 Mande Cianjur Tahun 2023

Spearman’s rho Dukungan Sosial Quarter Life Crisis
Teman Sebaya
Dukungan Sosial Correlation 1.000 343"
Teman Sebaya
Sig. (2-tailed) . .002
N 77 77
Quarter Life Crisis Correlation 343" 1.000
Sig. (2-tailed) .002
N 77 77

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rank spearman test pada tabel 4.5
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,002, yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dari tabel diatas, diperoleh angka koefisien korelasi
sebesar 0,343 yang artinya tingkat kekuatan kolerasi atau hubungannya adalah cukup atau
cukup kuat. Angka koefisien kolerasi diatas bernilai positif, yaitu sebesar 0,343.

Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman test dapat disimpulkan bahwa ada kolerasi
(hubungan) antara dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life crisis pada remaja kelas
XI11 di SMA Negeri 1 Mande Cianjur Tahun 2023.

PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya pada Remaja Kelas XII di SMAN 1 Mande
Cianjur Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dukungan sosial teman sehaya pada
remaja kelas XII di SMAN 1 Mande Cianjur dengan kategori rendah sebanyak 2 responden
(2,6%), kategori sedang sebanyak 37 responden (48,1%), dan kategori tinggi sebanyak 38
responden (49,4%) dengan jumlah responden sebanyak 77 responden kelas XII SMAN 1
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Mande Cianjur. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial teman

sebaya pada remaja kelas XII menempati kategori tinggi dengan persentase 49,4% atau

sebanyak 38 responden. Dukungan sosial ini dideskripsikan sebagai suatu kenyamanan,

perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang di terima individu dari orang lain (Sarafino
dalam Sari, 2019).

Sebanyak 37 responden menempati kategori sedang dengan persentase 48,1%.
Dukungan sosial juga dapat diartikan dengan penyediaan sesuatu dalam pemenuhan kebutuhan
orang lain dengan bentuk dorongan dan motivasi atau nasihat (Chaplin dalam Putri, 2020).
Adapun kategori rendah dalam penelitian ini yaitu sebanyak 2 responden dengan persentase
2,6% saja, ini menunjukkan bahwa 2 orang responden tersebut kurang mendapatkan dukungan
sosial teman sebaya sehingga kesulitan dalam menghadapi permasalahan yang menimpanya,
kesulitan dalam beradaptasi, tidak ada teman yang dapat dipercaya untuk dimintai tolong, serta
tidak mempunyai rasa aman dan dihargai oleh orang lain.

Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya memungkinkan remaja yang mengalami
krisis emosional atau masalah lainnya akan berkurang dan sedikit terbantu. Oleh karena itu,
bentuk dukungan sosial teman sebaya akan sangat membantu individu merasa lebih mudah
menghadapai masalah atau krisis emosional yang sedang dialaminya (Kelly & Hansen dalam
Hanapi & Agung, 2018).

Menurut asumsi peneliti bahwa remaja kelas XII di SMAN 1 Mande Cianjur ini
memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi, hal itu dikarenakan mereka selalu
mendapatkan bentuk perhatian, kenyamanan, merasa dicintai, dihargai, dan dihormati. Adapun
bantuan yang mereka dapatkan dari teman sebaya nya yaitu bantuan berupa uang, tenaga,
pemikiran dan lain-lain. Oleh karena itu dukungan sosial ini sangat membantu remaja dalam
menghadapi berbagai permasalahan krisis ini.

b. Gambaran Quarter Life Crisis pada Remaja Kelas XIl di SMAN 1 Mande Cianjur
Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian, dari 77 responden remaja kelas XII di SMAN 1 Mande
Cianjur, sebanyak 41 responden atau sekitar 53,2% tidak mengalami quarter life crisis. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas remaja kelas XII di SMAN 1 Mande Cianjur tidak mengalami
quarter life crisis. Artinya, mereka tidak mengalami sejumlah indikator yang merupakan ciri
dari quarter life crisis, seperti mempertimbangkan harapan dan impian masa depan,
kekhawatiran tentang kesuksesan di masa yang akan datang, evaluasi terhadap proses
pendidikan yang sedang dijalani, pertimbangan terkait minat dan bakat dengan jurusan yang

dipilih, pemaparan tentang ketaatan ibadah, kekhawatiran terkait pemenuhan kebutuhan
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finansial saat masih bersekolah, perenungan tentang pasangan hidup yang sesuai, dan refleksi
terhadap nilai-nilai yang dimiliki.

Selanjutnya, 36 responden dalam penelitian ini yang dimana mengalami quarter life
crisis dengan presentase 46,8% yang artinya mereka hampir mengalami semua indikator yang
tadi sudah disebutkan sebelumnya. Quarter yang dialami pada remaja ini banyak ditemukan
yakni mereka belum mempunyai gambaran yang jelas akan masa depannya, banyak ketakutan
dan kekhawatiran yang menghampiri, bingung dan sulit dalam menentukan suatu pilihan,
adapun yang lain yaitu terkait ekonomi keluarga.

Hasil penelitian Nabila Ayu & Miftakhul Jannah (2023) menunjukkan bahwa dari 72
responden dewasa awal di Sidoarjo, sebanyak 77,8% mengalami quarter life crisis. Sebagian
besar dari mereka mengalami keraguan dan kebimbangan terkait pilihan di masa depan
(77,8%), perasaan putus asa terkait kemampuan diri (72,2%), serta pandangan diri yang negatif
karena ketidakmampuan dalam mencapai tujuan (65,3%). Mayoritas responden juga merasa
terjebak dalam situasi sulit karena permasalahan hidup yang semakin menantang (88,9%) dan
tertekan secara finansial karena belum memiliki pendapatan (84,7%). Selain itu, sebagian
responden juga mengaku khawatir mengenai hubungan interpersonal dengan lawan jenis
seperti putus cinta (48,8%), serta mencemaskan masa depan terkait karier, pernikahan, dan
pilihan studi lanjut (75%).

Menurut asumsi peneliti bahwa quarter life crisis pada remaja ini terjadi karena mereka
masih belum tahu ke depannya mau jadi seperti apa, banyak kebingungan dan kecemasan yang
menghampiri. Sebagian lagi mereka belum sepenuhnya tahu potensi dirinya itu seperti apa,
banyak yang masih berpikiran negatif mengenai kehidupan dewasa nanti. Remaja yang bisa
mengatasi Krisis ini akan mudah melewatinya terlebih adanya dukungan eksternal, tetapi untuk
remaja yang kesulitan dalam menghadapi krisis ini dia akan terus merasa cemas dan bisa
memperburuk kesehatan mental seperti rentan mengalami masa depresi, putus asa atau
memiliki kecemasan yang tidak wajar.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Quarter Life Crisis Pada
Remaja Kelas XII di SMA Negeri 1 Mande Cianjur

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan rank spearman test untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life
crisis pada remaja kelas XII SMAN 1 Mande Cianjur Tahun 2023. Berdasarkan hasil uji
korelasi rank Spearman test didapatkan nilai (p value= 0,002) yaitu < dari 0,05, yang artinya

Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
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(berkolerasi) antara dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life crisis pada remaja kelas

XI1 di SMA Negeri 1 Mande Cianjur. Dari hasil tersebut diperoleh angka koefisien korelasi

sebesar 0,343 yang artinya tingkat kekuatan kolerasi atau hubungannya adalah hubungan yang

cukup atau cukup kuat. Angka koefisien kolerasi diatas bernilai positif, maka arah hubungan
variabelnya positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Habibi, Syakafarofath, dan Anwar (2021) terhadap 219
orang usia 18-25 tahun menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel dukungan sosial
dan krisis usia seperempat abad (F=20,615; deviation from linearity p>0,05). Hasil analisis
menunjukkan koefisien -0,2718 dengan signifikansi p<0,05, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin rendah tingkat krisis usia seperempat
abad yang dialami. Temuan serupa juga didukung oleh penelitian Wijaya dan Saprowi (2022),
yang menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial yang tinggi membantu individu mengatasi
krisis usia seperempat abad.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Andayani (2020) terhadap 400 dewasa awal di Kota
Bandung menemukan hubungan signifikan dan positif antara dukungan sosial dan koping stres.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima,
semakin baik kemampuan individu dalam mengatasi stres yang terkait dengan krisis usia
seperempat abad.

Penelitian yang dilakukan oleh Khallishtsa Rania Rahmadian (2022) menemukan
pengaruh signifikan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter life crisis pada
remaja. Dukungan sosial teman sebaya memiliki koefisien regresi positif (+) sebesar 0,547,
menunjukkan pengaruh positif terhadap quarter life crisis.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhamad Ali Sunan (2023) juga menemukan hasil
serupa. Analisis Spearman’s rho menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi tingkat
dukungan sosial yang dirasakan, semakin rendah tingkat quarter life crisis yang dialami.

Quarter life crisis yang terjadi pada rentang usia 18-29 tahun, merupakan periode
ketidakstabilan yang mencakup perasaan panik, kebingungan, serta keraguan terkait pilihan
dan eksplorasi identitas diri. Faktor-faktor internal dan eksternal, seperti masa eksplorasi
identitas dan permasalahan interpersonal, dapat mempengaruhi terjadinya quarter life crisis.

Menurut asumsi peneliti dukungan sosial teman sebaya memainkan peran penting
dalam mengurangi tingkat quarter life crisis. Dukungan ini dapat berupa bantuan materiil
maupun non-materiil, serta memberikan individu rasa dukungan dan pengertian saat

menghadapi masa sulit. Dengan adanya dukungan sosial, individu merasa lebih mampu
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menangani stres dan tantangan dalam kehidupan mereka, seperti yang didukung oleh teori-teori

sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Hubungan antara Dukungan Sosial
Teman Sebaya dengan Quarter Life Crisis pada Remaja Kelas XII di SMA Negeri Mande
Cianjur, dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya pada Remaja Kelas XII di SMA
Negeri Mande Cianjur sebagian menunjukkan hasil tingkat dukungan sosial teman
sebaya yang tinggi yaitu sebanyak 38 responden (49,4%), sebagian menunjukkan hasil
Tingkat dukungan sosial teman sebaya sedang sebanyak 37 responden (48,1%), dan
sisanya menunjukkan hasil tingkat dukungan sosial teman sebaya yang rendah sebanyak
2 responden (2,6%).

2. Gambaran Quarter Life Crisis pada Remaja Kelas XII di SMA Negeri Mande Cianjur
sebagian menunjukkan sebagian besar responden kelas XII SMAN 1 Mande tidak
mengalami quarter life crisis yaitu sebanyak 41 responden (53,2%) yang artinya mereka
tidak mengalami seluruh indikator yang menyebabkan quarter life crisis, sebagian lagi
yang mengalami quarter life crisis sebanyak 36 responden (46,8%) yang dimana semua
indikator yang menyebabkan quarter life crisis di alami oleh remaja tersebut.

3. Terdapat Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Quarter Life Crisis
pada Remaja Kelas XII di SMA Negeri Mande Cianjur didapatkan nilai (p value 0,002)
yaitu < dari 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan (berkolerasi) antara dukungan
sosial teman sebaya dengan quarter life crisis pada remaja kelas XII di SMA Negeri 1
Mande Cianjur, yang dimana diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,343 yang
berarti angka koefisien kolerasi diatas bernilai positif

Saran

1. Bagi Responden Penelitian
Para remaja diharapkan dapat memanfaatkan dukungan sosial dari teman sebaya saat
menghadapi quarter life crisis. Quarter life crisis adalah masa yang umum dialami
individu pada usia ini, dan penting untuk mengurangi kecemasan agar tidak menimbulkan
dampak negatif pada diri. Quarter life crisis dapat dijadikan sebagai proses

pengembangan diri yang positif.
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2. Bagi Teman Sebaya, Keluarga dan Masyarakat Luas
Diharapkan dapat membantu remaja dalam mengatasi permasalahan yang sedang
menimpanya terutama teman sebayanya yaitu dengan memberikan saran yang positif bagi
pengembangan diri remaja, karena kedekatan teman sebaya bisa melebihi kedekatan
remaja dengan orang tuanya.
3. Bagi Universitas Indonesia Maju
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa/i dalam
pengembangan penelitian tentang keperawatan jiwa mengenai Hubungan antara
Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Quarter Life Crisis pada Remaja Sekolah
Menengah Atas (SMA).
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah mempertimbangkan variabel
tambahan yang dapat memengaruhi quarter life crisis, seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan keadaan finansial. Dengan memperluas cakupan penelitian, akan lebih
memungkinkan untuk memahami faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap
fenomena tersebut. Selain itu, melibatkan aspek-aspek seperti tantangan akademik juga
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang quarter life crisis. Dengan
demikian, penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar dalam pemahaman dan penanganan quarter life crisis pada remaja kelas XII di
SMA.
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